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ABSTRAK 

Indeks Prestasi (IP) mahasiswa mengalami perubahan tiap semesternya, baik kenaikan maupun penurunan. Hal 
tersebut berpengaruh terhadap IPK yang diperoleh saat kelulusan. IP yang diperoleh mahasiswa pada semester 
genap saat ini hanya dipengaruhi oleh IP pada semester ganjil sebelumnya. Hal ini sesuai dengan sifat rantai 
markov, jika ada kejadian masa lalu dan kejadian masa depan, maka kejadian masa depan bersifat bebas terhadap 
kejadian masa lalu dan hanya terikat pada kejadian saat ini. Rantai markov digunakan untuk menganalisis besarnya 
peluang perubahan IP mahasiswa tiap semester serta memprediksi predikat kelulusan mahasiswa dengan state 
space yang digunakan yaitu : predikat cukup memuaskan dengan IPK 2,00 - 2,75 menjadi state 0, predikat 
memuaskan dengan IPK 2,76 – 3,24 menjadi state 1, predikat sangat memuaskan dengan IPK 3,25 – 3,79 menjadi 
state 2, dan predikat cumlaude dengan IPK 3,80 – 4,00 menjadi state 3. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 
predikat kelulusan mahasiswa serta menganalisis faktor yang berpengaruh signifikan terhadap IP mahasiswa. 
Regresi dummy digunakan untuk menganalisis faktor yang berpengaruh signifikan terhadap IP mahasiswa dengan 
faktor-faktor yang diteliti yaitu: sarana dan prasarana kampus, pertemanan, keaktifan dalam organisasi, 
penggunaan internet, dan uang saku. Hasil penelitian menunjukkan prediksi jumlah mahasiswa dengan predikat 
kelulusan cukup memuaskan rentang IPK 2,00 − 2,75 sebesar 0,56%, mahasiswa yang lulus dengan predikat 
memuaskan rentang IPK 2,76 − 3,24 sebanyak 7,39%, mahasiswa yang lulus dengan predikat sangat memuaskan 
rentang IPK 3,25 − 3,79 sebanyak 54,18%, dan mahasiswa yang lulus dengan predikat cumlaude rentang IPK 
3,80 − 4,00 sebanyak 37,87%. Adapun faktor yang berpengaruh signifikan terhadap IPK mahasiswa yaitu 
keaktifan dalam organisasi dan penggunaan internet. 

Kata kunci : Indeks Prestasi (IP), Rantai Markov, State, Variabel Dummy 
 

ABSTRACT 

Students' Achievement Index (IP) changes each semester, both increase and decrease. This affects the GPA 
obtained by graduation. IP obtained by students in even semester is only influenced by IP in odd semester. Based 
on nature of Markov Chain, if there are past and future events, then future events are independent of past events 
and only tied to current events. Markov chain is used to analyze probability of IP change each semester and to 
predict the predicate of graduation with state space used, namely: satisfactory predicate with GPA of 2.00 - 2.75 
to state 0, satisfactory predicate with GPA of 2.76 - 3, 24 becomes state 1, predicate is very satisfactory with GPA 
of 3.25 - 3.79 being state 2, and cumlaude predicate with GPA of 3.80 - 4.00 being state 3. This study aims to 
predict the predicate of student graduation and to analyze factors that have significant effect on IP. Dummy 
regression is used to analyze factors that have significant effect on IP with the factors studied, namely: campus 
facilities and infrastructure, friendship, organizational activeness, internet use, and money. Results showed that 
predicate of graduation with satisfactory predicate, GPA range of 2.00-2.75 was 0.56%, students who graduated 
with satisfactory predicate GPA range 2.76-3.24 was 7.39%, students who graduated with very satisfactory 
predicate, GPA ranges 3.25-3.79 was 54.18%, and students who graduated with cumlaude predicate ranged from 
GPA 3.80-4.00 was 37.87%. Factors that have significant effect on student GPA are activeness in the organization 
and use of the internet. 
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Pendahuluan 
Keberhasilan akademik mahasiswa ditandai dengan prestasi akademik yang dicapai, 
ditunjukkan melalui Indeks Prestasi (IP) maupun Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) serta 
ketepatan dalam menyelesaikan studi. Indeks Prestasi (IP) mahasiswa tiap semesternya tidak 
tetap atau mengalami perubahan, baik itu kenaikan maupun penurunan. Hal tersebut 
berpengaruh terhadap IPK yang diperoleh saat kelulusan. Keberhasilan akademik mahasiswa 
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dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri mahasiwa (faktor internal) dan faktor dari luar (faktor 
eksternal). Peluang perubahan IP perlu dianalisis dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 
besar peluang perubahan IP mahasiswa antar kategori IPK, agar dapat diprediksi predikat 
kelulusan mahasiswa. Kemudian, faktor yang mempengaruhi perubahan IP mahasiswa perlu 
dianalisis untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap perubahan IP mahasiswa, agar 
dapat dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran. 
 
IP mahasiswa pada waktu ke−(𝑛 + 1) hanya dipengaruhi oleh IP mahasiswa pada waktu ke−𝑛 
dan bersifat lepas dari IP mahasiswa pada waktu ke−(𝑛 − 1). IPK yang diperoleh mahasiswa 
pada semester genap hanya dipengaruhi oleh IPK pada semester ganjil. Hal tersebut sejalan 
dengan prinsip rantai markov. Rantai markov merupakan metode yang menganalisis kejadian 
pada masa mendatang 𝑋௡ାଵ yang terletak di state 𝑗 bersyarat atau hanya terikat pada kejadian 
masa sekarang 𝑋௡ yang terletak di state 𝑖 dan bersifat lepas dari kejadian-kejadian sebelumnya 
(Serfozo, 2009). Oleh karena itu, untuk menganalisis besarnya perubahan IP mahasiswa tiap 
semesternya serta memprediksi predikat kelulusan mahasiswa digunakan metode rantai 
markov. 
 
Rantai markov adalah suatu proses stokastik dengan state space dan parameter space diskrit 
dimana kejadian hari ini hanya dipengaruhi kejadian kemarin, atau hanya bergantung pada satu 
langkah sebelumnya. Rantai markov didefinisikan dengan matriks peluang transisi satu langkah 
pada state dimana proses dimulai saat nol (Taylor dan Samuel, 1998). Menurut Serfozo (2009) 
suatu proses stokastik 𝑋 = {𝑋௡; 𝑛 ≥ 0} dalam bagian yang terhitung 𝑆 adalah sebuah rantai 
markov jika ∀ 𝑖, 𝑗 ∈ 𝑆 dan 𝑛 ≥ 0, 

𝑃{𝑋௡ାଵ = 𝑗|𝑋଴, … , 𝑋௡} = 𝑃{𝑋௡ାଵ = 𝑗|𝑋௡} 
𝑃{𝑋௡ାଵ = 𝑗|𝑋௡ = 𝑖} = 𝑃௜௝ ……………………………….…(1) 

dengan: 
𝑋 = Barisan kejadian 
𝑃 = Peluang kejadian 
𝑆 = Indeks set dari kejadian 
𝑛   = waktu kejadian 
 
Menurut Taylor dan Samuel (1998) suatu rantai Markov dikatakan rantai markov diskrit jika 
perpindahan kejadian terjadi dalam interval waktu diskrit yang tetap. 𝑋(𝑡) dengan 𝑡 =
1,2,3, … , 𝑛 merupakan himpunan variabel acak kejadian dengan indeks 𝑡, maka himpunan 
tersebut dinyatakan sebagai proses stokastik dengan parameter diskrit. Secara matematis, rantai 
markov diskrit adalah sebagai berikut : 

𝑃(𝑋௡ାଵ = 𝑗|𝑋଴ = 𝑖଴, … , 𝑋௡ିଵ = 𝑖௡ିଵ, 𝑋௡ = 𝑖) 

= 𝑃(𝑋௡ାଵ = 𝑗|𝑋௡ = 𝑖)……………………………………...………..…….(2) 
untuk setiap waktu 𝑛 dan semua state 𝑖଴, … , 𝑖௡ିଵ, 𝑗. 
 
Peluang transisi satu langkah terjadi dimana kejadian 𝑖 pada saat 𝑛 merupakan syarat kejadian 
𝑗 yakni pada saat 𝑛 + 1 (Stewart, 2009). Matriks transisi dari rantai markov waktu diskrit 
𝑋௧, 𝑡 = 0,1, … , 𝑛 dengan ruang kejadian (0,1,2, … ) dan peluang transisi dinotasikan dengan 
𝑃 = 𝑃௜௝ ,, dengan: 

             𝑃 = ൦

𝑃଴଴ 𝑃଴ଵ … 𝑃଴ே

𝑃ଵ଴

⋮
𝑃ே଴

𝑃ଵଵ … 𝑃ଵே

⋮ ⋱ ⋮
𝑃ேଵ … 𝑃ேே

൪……………………..…………..…(3) 

untuk 𝑖 = 0,1,2, … , 𝑁 dan 𝑗 = 0,1,2, … , 𝑁 
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Menurut Taylor dan Samuel (1998) peluang transisi 𝑛 −langkah dinotasikan dengan 𝑃௜௝
(௡), 

adalah peluang bersyarat suatu sistem yang berada pada state  𝑖 akan berada pada state 𝑗 setelah 
proses mengalami 𝑛 −transisi, yang rumusnya sebagai berikut: 

𝑃௜௝
(௡) = 𝑃{𝑋௠ା௡ = 𝑗|𝑋௠ = 𝑖}……………………………………....…(4) 

 
Menurut Tamudia, dkk (2014) vektor distribusi peluang transisi (state vector) merupakan suatu 
vektor baris yang berisi nilai-nilai peluang dari masing-masing state. Vektor distribusi peluang 
transisi di awal periode dinyatakan dengan 𝑥଴ yang menyatakan besarnya peluang transisi dari 
masing-masing state di awal periode dan jika 𝑃௡ menyatakan matriks peluang transisi langkah 
ke−𝑛, maka vektor distribusi peluang transisi pada periode ke−𝑛 dinyatakan sebagai berikut: 

𝑥௡ = 𝑃(௡)𝑥଴……………………………..………………...……(5) 
 
Selanjutnya, peneliti akan menganalisis faktor yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan 
IPK mahasiswa dengan analisis regresi dummy. Analisis regresi merupakan teknik analisis 
statistika yang digunakan untuk menjelaskan hubungan suatu variabel respon  𝑌 dengan 
menggunakan satu atau lebih variabel bebas 𝑋 (Ghozali, 2013). Misalkan hubungan antara 
peubah respon 𝑌 dengan peubah bebas 𝑋 untuk 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛 ditentukan oleh: 

𝑌 = 𝛽଴ + 𝛽ଵ𝑋ଵ + 𝛽ଶ𝑋ଶ + ⋯ + 𝛽௞𝑋௞ + 𝜀………………………...….(6) 
dengan: 
𝑌 : Peubah respon 
𝑋 : Peubah bebas 
𝛽଴ : Titik potong dengan sumbu 𝑌 
𝛽ଵ : Kemiringan dari garis regresi 
𝜀 : Tingkat kesalahan (error) 
 
Jika variabel bebas bersifat kualitatif atau berukuran kategori, maka di dalam model regresi 
variabel tersebut harus dinyatakan sebagai variabel dummy. Variabel dummy digunakan untuk 
menguji variabel bebas yang berukuran kategori atau non-metrik. Variabel dummy (variabel 
boneka) yaitu variabel yang mengasumsikan nilai-nilai biner seperti kode 0 (nol) atau 1 (satu) 
(Gujarati, 2003). Adapun persamaan regresi dengan variabel dummy dinyatakan sebagai 
berikut (Sembiring, 2003): 

𝑌 = 𝛽଴ + 𝛽ଵ𝐷ଵ + ⋯ + 𝛽௞𝐷௞ +………………………...………..…..(7) 
dengan: 
𝑌 : Variabel bebas 
𝐷 : Variabel dummy sebagai variabel bebas yang bernilai 1 atau 0 
𝜀 : Tingkat kesalahan (error) 

Pada penelitian ini, akan dianalisis mengenai perpindahan atau perubahan IPK mahasiswa 
Program S1 Jurusan MIPA FST UNJA angkatan 2018 yang didasarkan pada IPK semester 
ganjil dan semester genap serta dapat memprediksi predikat kelulusan mahasiswa berdasarkan 
perubahan yang diperoleh dan juga menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi IPK 
mahasiswa. 

 
Metodologi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada 11 Desember 2020 sampai 13 Desember 2020 di Program S1 Jurusan 
MIPA Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Jambi. Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini berupa data kuantitatif berupa data indeks prestasi mahasiswa dari semester 1 
hingga semester 4 yang sumber datanya diperoleh langsung dari hasil angket yang disebarkan 
kepada mahasiswa Program S1 Jurusan MIPA Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Jambi 
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angkatan 2018. 

 
Tabel 1. Klasifikasi State 

 

 

 
 
 
 
Adapun variabel bebas dan variabel respon pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Definisi Variabel Penelitian 

Notasi Definisi Skala 

 𝑌 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa sebagai variabel 
respon 

Interval  

𝑋ଵ 
Sarana dan prasarana kampus sebagai variabel bebas dengan 
kategori puas dan tidak puas 

Ordinal  

𝑋ଶ 
Pertemanan sebagai variabel bebas dengan kategori baik dan 
tidak baik 

Ordinal  

 𝑋ଷ 
Keaktifan dalam organisasi sebagai variabel bebas dengan 
kategori setuju dan tidak setuju 

Ordinal  

𝑋ସ 
Penggunaan internet sebagai variabel bebas dengan kategori baik 
dan tidak baik 

Ordinal  

 𝑋ହ 
Uang saku sebagai variabel bebas dengan kategori setuju dan 
tidak setuju  

 Ordinal  

 
Hasil dan Pembahasan 
Perubahan IPK mahasiswa pada semester ganjil (semester I) dan semester genap (semester II) 
akan dianalisis perubahannya dari suatu state IPK ke state IPK lainnya. Adapun data yang telah 
diperoleh yakni sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Jumlah Mahasiswa pada Masing-Masing State di Semester Ganjil dan Semester 

Genap 
Program 

Studi 
Matematika Kimia Biologi Fisika 

Semester I II I II I II I II 
0 0 2 0 0 1 0 1 0 
1 10 9 9 0 4 1 4 3 
2 14 10 7 16 9 13 6 8 
3 4 7 4 4 2 2 1 1 

Jumlah 28 20 16 12 
 
Pada Tabel 2 menunjukkan jumlah mahasiswa tiap program studi pada masing-masing state di 
semester ganjil dan semester genap. Perpindahan jumlah mahasiswa pada masing-masing state 
diperoleh dengan cara menganalisis jumlah mahasiswa pada masing-masing state di semester 
ganjil dan semester genap, kemudian jumlah mahasiswa yang diperoleh dikelompokkan pada 
masing-masing pola perpindahan antar state. Oleh karena itu, perpindahan jumlah mahasiswa 
secara rinci disajikan pada tabel di bawah ini. 

State Predikat Kelulusan Rentang IPK 
0 Cukup Memuaskan 2,00-2,75 
1 Memuaskan 2,76-3,24 
2 Sangat Memuaskan 3,25-3,79 
3 Dengan Pujian (Cumlaude) 3,80-4,00 
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Tabel 4. Pola Perpindahan Jumlah Mahasiswa pada Masing-Masing State 
          II 

0 1 2 3 
Jumlah 

Semester I       I 
0 0 1 1 0 2 
1 2 9 16 0 27 
2 0 3 28 5 36 
3 0 0 2 9 11 

Jumlah Semester II 2 13 47 14 76 

Data pada Tabel 4 merupakan pola perpindahan jumlah mahasiswa pada masing-masing state 
diperoleh dengan cara menganalisis jumlah mahasiswa pada masing-masing state di semester 
ganjil dan semester genap, kemudian jumlah mahasiswa yang diperoleh dikelompokkan pada 
masing-masing pola perpindahan antar state. Nilai-nilai pada tabel di atas digunakan untuk 
menganalisis seberapa besar peluang perpindahan atau peluang transisinya. Nilai-nilai peluang 
transisi yang diperoleh disajikan dalam matriks peluang transisi 𝑃௜௝ sebagai berikut: 

 

𝑃௜௝ =

      0    1  2    3
0
1
2
3

൦

0 0,5 0,5 0
0,0741 0,3333 0,5926 0

0 0,0833 0,7778 0,1389
0 0 0,1818 0,8182

൪

 

Selanjutnya, ditentukan vektor distribusi peluang transisi di awal periode. Nilai distribusi 
peluang transisi digunakan untuk menghitung besaran peluang jumlah mahasiswa pada masing-
masing state di tiap semesternya. Sehingga diperoleh vektor distribusi peluang transisi sebagai 
berikut: 

𝑥଴ = [0,0263 0,1711 0,6184 0,1842] 

Prediksi jumlah mahasiswa pada tiap state dapat dilakukan dengan berdasarkan pada nilai 
vektor distribusi peluang transisi 𝑥଴ yang telah diperoleh dapat di cari vektor distribusi peluang 
transisi untuk beberapa semester mendatang. Adapun prediksi yang akan dilakukan yakni pada 
saat kelulusan mahasiswa yaitu pasa semester 8. Sehingga, diperoleh hasil sebagai berikut : 

𝑥଻ = [0,0056 0,0739 0,5418 0,3787] 

Vektor distribusi peluang transisi 𝑥଻ merupakan hasil prediksi jumlah mahasiswa pada masing-
masing predikat kelulusan mahasiswa Program S1 Jurusan MIPA FST UNJA Angkatan 2018 
yang dinyatakan dengan besaran peluang jumlah mahasiswa pada masing-masing state di 
semester 8. Besar peluang jumlah mahasiswa pada state 0 yakni 0,0056 atau 0,56%, peluang 
jumlah mahasiswa pada state 1 sebesar 0,0739 atau 7,39%, peluang jumlah mahasiswa pada 
state 2 sebesar 0,5418 atau 54,18%, dan besar peluang jumlah mahasiswa pada state 3 sebesar 
0,3787 atau 37,87%.  
 
Setelah dilakukan prediksi jumlah mahasiswa pada masing-masing kategori predikat kelulusan 
diperoleh hasil bahwa terdapat mahasiswa yang berpindah dari suatu state ke state lainnya pada 
semester ganjil dan semester genap. Sehingga berpengaruh terhadap prediksi persentase jumlah 
mahasiswa pada tiap kategori predikat kelulusan. Oleh karena itu, diperlukan analisis lanjutan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan IPK 
mahasiswa. Analisis lanjutan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
perubahan IPK yakni dengan menggunakan analisis regresi dummy. Data yang digunakan 
diperoleh dari pendapat responden mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini yang 
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disebarkan melalui kuisioner. Data yang telah diperoleh dari kuisioner harus dilakukan uji 
asumsi telebih dahulu dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh layak untuk 
digunakan dalam analisis regresi dummy. 
 
Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas 
bertujuan untuk mengetahui data variabel bebas dan variabel respon berdistribusi normal. Uji 
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov 
Smirnov dilakukan dengan membandingkan nilai Kolmogorov Smirnov yang diperoleh dari 
perhitungan (𝐾𝑆௛௜௧௨௡ ) dengan nilai kritis Kolomogorov Smirnov pada tabel kolmogorov 
smirnov (𝐾𝑆௧௔௕௘௟). Adapun pengujian normalitas yaitu sebagai berikut : 
Hipotesis : 

𝐻଴ : Data tidak berdistribusi normal 
𝐻ଵ : Data berdistribusi normal 

Taraf signifikansi (𝛼) = 10% = 0,10 
Kriteria keputusan : 𝐻଴ ditolak jika 𝐾𝑆௛௜௧௨ < 𝐾𝑆௧௔௕௘௟  

Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai 𝐾𝑆௛௜௧  sebesar 0,081 dengan nilai 𝐾𝑆௧௔௕௘௟ sebesar 
1,399, sehingga 𝐾𝑆௛௜௧௨௡௚ < 𝐾𝑆௧௔௕௘௟, dengan keputusan 𝐻଴ ditolak. Hal ini mengartikan bahwa 
data residual pada penelitian ini berdistribusi normal.   

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas. Adapun cara untuk melihat terjadinya multikolinearitas yakni 
sebagai berikut : 
Hipotesis : 

𝐻଴ : Terjadi multikolinearitas pada data 
𝐻ଵ : Tidak terjadi multikolinearitas pada data 

Taraf signifikansi (𝛼) = 10% = 0,10 
Kriteria keputusan : 𝐻଴ ditolak jika 𝑉𝐼𝐹 < 10 atau 𝑡𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 > 0,10 
 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

    
Collinearity 

Statistics Keputusan Arti 
Model   Tolerance VIF 

1 (Constant)         
 Sarana dan Prasarana 

Kampus 
0.73 1.370  Tolak 𝐻଴  

  Tidak terjadi 
multikolinearitas 

 Pertemanan 0.608 1.644  Tolak 𝐻଴  
  Tidak terjadi 

multikolinearitas 
 Keaktifan dalam Organisasi 0.852 1.174  Tolak 𝐻଴  

  Tidak terjadi 
multikolinearitas 

 Penggunaan Internet 0.993 1.007  Tolak 𝐻଴  
  Tidak terjadi 

multikolinearitas 

  Uang Saku 0.717 1.395  Tolak 𝐻଴  
  Tidak terjadi 

multikolinearitas 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Adapun cara untuk melihat terjadinya heteroskedastisitas yakni dengan Uji Glejser. Uji Glejser 
dilakukan dengan menganalisis regresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut 
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(mutlak) residualnya (Gujarati, 2004). Uji Glejser dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikansi dengan taraf signifikansi. Adapun cara untuk melihat terjadinya heteroskedastisitas 
dengan Uji Glejser yakni sebagai berikut: 

Hipotesis : 
𝐻଴ : Terjadi heteroskedastisitas pada data 
𝐻ଵ : Tidak terjadi heteroskedastisitas pada data 

Taraf signifikansi (𝛼) = 10% = 0,10 
Kriteria keputusan : 𝐻଴ ditolak jika 𝑆𝑖𝑔. > 𝛼 
 

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 

Model   Sig. Keputusan Arti 
1 (Constant)       

 Sarana dan Prasarana 
Kampus 

0.735  Tolak 𝐻଴  
 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
 Pertemanan 0.451  Tolak 𝐻଴  

  Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

 Keaktifan dalam Organisasi 0.351  Tolak 𝐻଴  
  Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
 Penggunaan Internet 0.538  Tolak 𝐻଴  

  Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

  Uang Saku 0.127 Tolak 𝐻଴   
  Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan Runs Test. Uji ini digunakan untuk 
menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Pengambilan keputusan dilakukan 
dengan membandingkan nilai 𝑍௛௜௧௨௡௚ dan nilai 𝑍௧௔௕௘௟. Nilai 𝑍௧௔௕௘௟ yang diperoleh sebesar 
1,645. Adapun cara untuk melihat terjadinya autokorelasi yakni sebagai berikut: 
Hipotesis : 

𝐻଴ : Terjadi autokorelasi pada data residual  
𝐻ଵ : Tidak terjadi autokorelasi pada data residual 

Taraf signifikansi (𝛼) = 10% = 0,10 
Kriteria keputusan : 𝐻଴ ditolak jika −𝑍௧௔௕௘௟ < 𝑍௛௜௧௨௡௚ < 𝑍௧௔௕௘௟  

Setelah dilakukan Runs Test diperoleh nilai 𝑍௛௜௧௨  sebesar 0,693 dengan niilai 𝑍௧௔௕௘௟ sebesar  
1,645, sehingga −𝑍௧௔௕௘௟ < 𝑍௛௜௧ < 𝑍௧௔௕௘௟, dengan keputusan 𝐻଴ ditolak. Hal ini 
mengartikan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada data residual, maka data residual bersifat 
acak. 

 
Model Regresi Dummy 
Pada analisis regresi dummy digunakan data pendapat responden mengenai faktor-faktor 
terhadap perubahan IPK mahasiswa yang digunakan untuk analisis regresi. Adapun model 
regresi dummy yang diperoleh yakni sebagai berikut : 

𝑌 = 2,916 + 0,294𝐷ଵ𝑋ଵ − 0,165𝐷ଶ𝑋ଶ − 0,195𝐷ଷ𝑋ଷ + 0,369𝐷ସ𝑋ସ + 0,215𝐷ହ𝑋ହ + 𝜀 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai R Square sebesar 0,125, hal ini berarti 
12,5% IPK mahasiswa dapat dijelaskan oleh kelima variabel bebas yaitu sarana dan prasarana 
kampus, pertemanan, keaktifan dalam organisasi, penggunaan internet, dan uang saku. 
Sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.  
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Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dalam model berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel respon. Adapun cara untuk melakukan Uji F (simultan) yakni 
sebagai berikut : 
Hipotesis : 

𝐻଴ : 𝛽௞ = 0,    𝑘 = 0,1,2,3,4,5 (Tidak ada pengaruh sarana dan prasarana kampus (𝑋ଵ), 
pertemanan  

  (𝑋ଶ), keaktifan dalam organisasi (𝑋ଷ),penggunaan internet (𝑋ସ), uang saku (𝑋ହ) 
secara  

  simultan terhadap IPK mahasiswa (𝑌)) 
𝐻ଵ : 𝛽௞ ≠ 0,    𝑘 = 0,1,2,3,4,5 (Ada pengaruh sarana dan prasarana kampus (𝑋ଵ), 

pertemanan (𝑋ଶ),  
  keaktifan dalam organisasi(𝑋ଷ), penggunaan internet (𝑋ସ), uang saku (𝑋ହ) secara 

simultan  
  terhadap IPK mahasiswa (𝑌)) 

Taraf signifikansi (𝛼) = 10% = 0,10 
Kriteria keputusan : 𝐻଴ ditolak jika 𝐹௛௜௧௨௡௚ > 𝐹௧௔௕   

Setelah dilakukan Uji F diperoleh nilai derajat bebas 𝑛ଵ = 5 dan 𝑛ଶ = 70, sehingga diperoleh 
nilai  𝐹௧௔௕௘௟ sebesar 1,93 serta diperoleh nilai 𝐹௛௜௧௨௡௚ sebesar 1,996, sehingga 𝐹௛௜௧௨ > 𝐹௧௔௕௘௟, 
dengan keputusan 𝐻଴ ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel respon. 

Uji t (Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (sarana dan prasarana kampus, 
pertemanan, keaktifan dalam organisasi, penggunaan internet, dan uang saku) secara parsial 
terhadap variabel respon (IPK mahasiswa). Adapun nilai 𝑡௧௔௕௘௟ dari data penelitian ini sebesar 
1,66660. Adapun cara untuk melakukan Uji t (parsial) yakni sebagai berikut : 
Variabel sarana dan prasarana kampus (𝑋ଵ) 

Hipotesis : 
𝐻଴ : Tidak ada pengaruh sarana dan prasarana kampus (𝑋ଵ) terhadap IPK mahasiswa (𝑌) 
𝐻ଵ : Ada pengaruh sarana dan prasarana kampus (𝑋ଵ) terhadap IPK Mahasiswa (𝑌) 

Variabel pertemanan (𝑋ଶ) 
Hipotesis : 
𝐻଴ : Tidak ada pengaruh pertemanan (𝑋ଶ) terhadap IPK mahasiswa (𝑌) 
𝐻ଵ : Ada pengaruh pertemanan (𝑋ଶ) terhadap IPK Mahasiswa (𝑌) 

Variabel keaktifan dalam organisasi (𝑋ଷ) 
Hipotesis : 
𝐻଴ : Tidak ada pengaruh keaktifan dalam organisasi (𝑋ଷ) terhadap IPK  

  mahasiswa (𝑌) 
𝐻ଵ : Ada pengaruh keaktifan dalam organisasi (𝑋ଷ) terhadap IPK Mahasiswa (𝑌) 

Variabel penggunaan internet (𝑋ସ) 
Hipotesis : 
𝐻଴ : Tidak ada pengaruh penggunaan internet (𝑋ସ) terhadap IPK mahasiswa (𝑌) 
𝐻ଵ : Ada pengaruh penggunaan internet (𝑋ସ) terhadap IPK Mahasiswa (𝑌) 

Variabel uang saku (𝑋ହ) 
Hipotesis : 
𝐻଴ : Tidak ada pengaruh uang saku (𝑋ହ) terhadap IPK mahasiswa (𝑌) 
𝐻ଵ : Ada pengaruh uang saku (𝑋ହ) terhadap IPK Mahasiswa (𝑌) 

 
Taraf signifikansi (𝛼) = 10% = 0,10 



AlphaMath 
Journal of Mathematics Education, 7(1) May 2021 

 

 | 47  
 

©2021 by Department of Mathematics Education, UMP, Purwokerto, Indonesia 
p-ISSN 2477-409X, e-ISSN: 2549-9084 and website: http://jurnal nasional.ump.ac.id/index.php/alphamath/ 

Kriteria keputusan : 𝐻଴ ditolak jika 𝑡௛௜௧௨ > 𝑡௧௔௕௘௟  

Adapun hasil yang diperoleh yaitu : 
Tabel 7. Uji t 

Model   t Sig. Keputusan Arti 
1 (Constant) 9.581 0     

 Sarana dan Prasarana 
Kampus 

1.200 0.234 Terima 𝐻଴   Tidak berpengaruh 

 Pertemanan -1.113 0.269  Terima 𝐻଴   Tidak berpengaruh 

 Keaktifan dalam Organisasi -2.023 0.047 Tolak 𝐻଴  
 Berpengaruh 

signifikan 
 Penggunaan Internet 1.755 0.084  Tolak 𝐻଴ 

 Berpengaruh 
signifikan 

  Uang Saku 1.756 0.083  Tolak 𝐻଴ 
 Berpengaruh 

signifikan 
 

Interpretasi Model Regresi Dummy 
Setelah dilakukan analisis regresi dummy terhadap semua model variabel bebas, maka diperoleh 
model terbaik yaitu 𝑌 = 2,916 − 0,195𝐷ଷ𝑋ଷ + 0,369𝐷ସ𝑋ସ + 0,215𝐷ହ𝑋ହ + 𝜀 yang 
mengartikan bahwa keaktifan dalam organisasi, penggunaan internet dan uang saku bepengaruh 
terhadap IPK mahasiswa. Adapun hasil akhir dari penelitian ini berupa model regresi dummy 
dengan menggunakan variabel yang berpengaruh yaitu variabel 𝑋ଷ (keaktifan dalam 
organisasi), 𝑋ସ (penggunaan internet) dan 𝑋ହ (uang saku) adalah sebagai berikut : 
 
Pada variabel keaktifan dalam organisasi menunjukkan nilai 𝑡௛௜௧௨௡௚ sebesar 2,002 > 1,66660, 
artinya variabel keaktifan dalam organisasi berpengaruh terhadap IPK mahasiswa. Pada 
variabel penggunaan internet menunjukkan nilai 𝑡௛௜௧௨௡  sebesar 1,774 > 1,66660, artinya 
variabel penggunaan internet berpengaruh terhadap IPK mahasiswa. Pada variabel uang saku 
menunjukkan nilai 𝑡௛௜௧௨௡  sebesar 1,576 > 1,66660, artinya variabel uang saku tidak 
berpengaruh terhadap IPK mahasiswa. 
 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel keaktifan 
dalam organisasi dan variabel penggunaan internet berpengaruh terhadap IPK mahasiswa. 
Sehingga dapat dibentuk model regresi terbaik yaitu sebagai berikut : 

𝑌 = 3,081 − 0,192𝐷ଷ𝑋ଷ + 0,372𝐷ସ𝑋ସ + 𝜀 

Model regresi diatas dilakukan uji koefisien determinasi untuk menganalisis ukuran keterkaitan 
antara variabel bebas terhadap variabel respon dengan hasil yang diperoleh nilai R Square 
sebesar 0,102, hal ini berarti keragaman IPK mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel 
keaktifan dalam organisasi dan variabel penggunaan internet sebesar 10,2% sedangkan 89,8% 
keragaman IPK mahasiswa dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model 
terbaik atau model dengan variabel yang berpengaruh. 
 
Simpulan 
Prediksi predikat kelulusan mahasiswa pada semester 8 yang memperoleh predikat cukup 
memuaskan sebesar 0,55%, predikat memuaskan sebesar 7,26%, dengan predikat sangat 
memuaskan sebesar 53,68%, dan yang memperoleh predikat dengan pujian (cumlaude) sebesar 
38,51%. Serta faktor yang mempengaruhi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa 
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Program S1 Jurusan MIPA FST UNJA Angkatan 2018 adalah keaktifan dalam organisasi dan 
penggunaan internet dengan nilai R Square sebesar 0,102 atau 10,2%. 
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